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Abstract: The purpose of this research is to improve the understanding of the concept of the independence 
proclamation of Indonesia through the application of Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) 
learning model. The form of this research is Classroom Action Research (CAR), which consists of two cycles. 
Each cycle consists of four stages, namely planning, action, observation, and reflection. The subject of this 
research are 5
th
 grade teachers and students of 5
th
 grade of SD Negeri 1 Kiringan Boyolali as many as 30 
students. Data collection techniques used are observation, interview, test, and documentation. The validity test of 
the data using triangulation techniques, triangulation of sources and content analysis. Data analysis techniques 
used are descriptive statistical analysis and interactive analysis models from Miles and Huberman. The 
conclusion of this research is the implementation of Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) 
learning model can be used to improve the understanding of the concept of the independence proclamation of 
Indonesia on the 5
th
 grade of SD Negeri 1 Kiringan Boyolali in academic year 2015/2016.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Indonesia melalui penerapan model pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI). 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah guru kelas V dan 
siswa kelas V SD Negeri 1 Kiringan Boyolali sebanyak 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Uji validitas data menggunakan triangulasi teknik, 
triangulasi sumber dan analisis isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan 
model analisis interaktif dari Miles dan Huberman. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, and Intellectualy (SAVI) dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep proklamasi kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kiringan Boyolali 
tahun ajaran 2015/2016. 
 
Kata kunci : Pemahaman Konsep, Proklamasi Kemerdekaan, SAVI.  
 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosi- 
al adalah salah satu mata pelajaran yang di- 
pelajari di sekolah dasar. Mata pelajaran IPS 
di SD menurut Kartono (2009: 29) merupa- 
kan perpaduan mata pelajaran geografi, eko- 
nomi, dan sejarah. Salah satu bidang ilmu so- 
sial yang dipelajari di SD adalah sejarah. Se- 
jarah merupakan pengetahuan masa lampau 
berupa rangkaian peristiwa dan kejadian 
yang disusun secara sistematis dan dilakukan 
oleh manusia yang dapat dibuktikan kebenar- 
annya. Sejarah menurut Arif (2011: 82) pa- 
da dasarnya mengkaji kehidupan manusia 
dan peristiwa lampau. Manusia tidak mung- 
kin melepaskan diri dari kelampauan, sese- 
orang yang maju tidak mungkin melompat 
dari sebuah kekosongan masa lampau. Salah 
satu peristiwa masa lampau yang harus di- 
pelajari siswa sekolah dasar adalah peristiwa 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Materi 
tersebut memuat peristiwa-peristiwa yang    
terjadi di sekitar proklamasi kemerdekaan.  
Selain itu, dalam setiap peristiwa tidak lepas 
dari peran dan jasa tokoh yang ada di dalam- 
nya. Menurut Arif (2011: 82) manusia adalah 
objek sejarah. Peran manusia sangat mempe- 
ngaruhi bagaimana sejarah itu terjadi. Seper- 
ti halnya negara Indonesia tidak mungkin 
merdeka tanpa adanya perjuangan tokoh-to- 
koh dalam memproklamasikan kemerdeka- 
an Indonesia di masa lampau. Akan tetapi pa- 
da kenyataannya materi proklamasi kemer- 
dekaan Indonesia tersebut tidaklah mudah 
untuk diajarkan kepada peserta didik. Kesu- 
litan tersebut dialami oleh guru kelas V SD 
Negeri 1 Kiringan Boyolali. Menurut hasil 
wawancara tanggal 11 Januari 2016, infor- 
masi dari guru mengatakan bahwa pemaham- 
an konsep proklamasi kemerdekaan Indone- 
sia masih rendah. IPS yang memuat banyak 
materi dan minimnya media juga menjadi 
kendala tersendiri bagi guru kelas V SD Ne- 
geri 1 Kiringan Boyolali. Berdasarkan hasil 
observasi, pembelajaran IPS materi prokla- 
 masi kemerdekaan Indonesia masih didomi- 
nasi oleh guru dan pembelajaran cenderung 
monoton. Akibatnya antusias siswa dalam 
mengikuti pembelajaran juga sangat kurang. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 
disampaikan oleh Saefuddin (2014: 181)   
bahwa bila selama proses pembelajaran 
berlangsung hanya didominasi oleh kegiatan 
mengajar guru tanpa melibatkan aktivitas 
belajar siswa maka sulit diharapkan bahwa 
prestasi siswa dapat meningkat.  
Permasalahan tersebut apabila tidak 
segera diatasi maka siswa akan menemui ke- 
sulitan pada pemahaman konsep IPS beri- 
kutnya. Dampak lain yang ditimbulkan ada- 
lah rendahnya sikap cinta tanah air dan 
rendahnya kesadaran siswa untuk menghar- 
gai jasa para pahlawan yang telah berjuang 
demi kemerdekaan Indonesia.  
Diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan pemahaman kon- 
sep proklamasi kemerdekaan Indonesia dan 
meningkatkan antusias siswa dalam pembe- 
lajaran IPS materi proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Model pembelajaran tersebut ada- 
lah Somatic, Auditory, Visualization, and In- 
tellectualy (SAVI). Model pembelajaran 
SAVI menurut Meier (2003: 91) adalah 
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivi- 
tas intelektual dan penggunaan semua alat in- 
dera. Model pembelajaran SAVI membantu 
guru dalam mengatasi gaya belajar siswa 
yang berbeda-beda, mengingat bahwa materi 
proklamasi kemerdekaan Indonesia cukup 
banyak maka cara mengajar guru tidak bisa 
dipukul rata untuk semua siswa, sesuai de- 
ngan pendapat Meier (2003: 50) bahwa orang 
belajar dalam cara yang berbeda-beda dan 
satu jenis cara belum tentu tepat untuk semua 
orang. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran SAVI dapat memadukan gaya 
belajar siswa dari Somatis, Auditory, Visuali- 
zation and Intellectualy yang terjadi dalam 
satu peristiwa pembelajaran. Model pem- 
belajaran SAVI menciptakan variasi aktivitas 
belajar yang  melibatkan siswa sepenuhnya 
untuk mengatasi pembelajaran IPS yang 
cenderung monoton, seperti yang disam- 
paikan Solihatin dan Raharjo (2012: 2) bah- 
wa pembelajaran IPS kurang melibatkan sis- 
wa, bahkan cenderung pasif (di ruang kelas 
siswa diam, dengar, dan catat). Dengan di- 
terapkannya model pembelajaran SAVI ini 
belajar menjadi lebih bermakna, tidak mem- 
bosankan dan siswa secara tidak langsung 
telah menghafalkan materi melalui aktivitas-
aktivitas belajar yang dilakukan.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep proklamasi 
kemerdekaan Indonesia melalui penerapan 
model pembelajaran Somatic, Auditory, Vi- 
sualization, and Intellectualy (SAVI) pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Kiringan Boyolali 
tahun ajaran 2015/2016.   
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SD Negeri 1 Kiringan Boyolali. Subjek pe- 
nelitian ini adalah siswa dan guru kelas V SD 
Negeri 1 Kiringan Boyolali, berjumlah 30 
siswa, yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 
15 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan 
pada semester II (semester genap) tahun ajar- 
an 2015/2016, dilakukan selama 6 bulan, ya- 
itu dari bulan Januari 2015 sampai dengan  
bulan Juni 2016. Prosedur penelitian meng-
gunakan pendapat dari Iskandar (2009: 48) 
yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencana-
an (planning), pelaksanaan (acting), penga-
matan (observating), dan refleksi (reflecting). 
Sumber data penelitian ini berupa sum-
ber primer dan sekunder. Sumber data primer 
berasal dari guru, siswa dan proses pembela- 
jaran yang menghasilkan data primer berupa 
hasil wawancara guru dan siswa, nilai pe- 
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Indoensia, nilai kinerja mengajar guru, hasil 
observasi aktivitas belajar siswa, hasil psiko- 
motorik siswa, dokumentasi foto dan video 
pembelajaran. Sumber data sekunder berasal 
dari dokumen sekolah yang didapat dari 
kepala sekolah dan menghasilkan data sekun- 
der berupa silabus pembelajaran IPS materi 
proklamasi kemerdekaan dan Rencana Pelak- 
sanaan Pembelajaran (RPP) untuk mata pela- 
jaran IPS kelas V.  
Teknik pengumpulkan data melalui ob-
servasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 
Uji validitas data menggunakan triangulasi 
teknik, triangulasi sumber dan validitas isi. 
Data dianalisis dengan analisis statistik des- 
kriptif dan model interaktif Milles dan Hu- 
berman (Sugiyono, 2015: 338) yang menca- 
 kup tiga langkah, yaitu berupa reduksi data 
sajian data dan pengambilan kesimpulan. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil dari observasi, wa-
wancara, dan pemberian tes pratindakan pe- 
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
pada kondisi awal menunjukkan bahwa pe- 
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
rendah. Data nilai pemahaman konsep pro- 
klamasi kemerdekaan pada kondisi awal da- 
pat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Frekuensi Data Nilai Pemaham- 
an Konsep Proklamasi Kemer- 








1 21-29 1 6,67% 
2 30-38 6 10,00% 
3 39-47 5 13,33% 
4 48-56 7 20,00% 
5 57-65 2 23,33% 
6 66-74 5 16,67% 
6 75-83 3 10,00% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata = 55 
KKM (≥70) 
Ketuntasan Klasikal = 26,67% 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapat nilai ≥70 sebanyak 26.67% 
atau 8 siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM (≥70) dan sebanyak 73,33% atau 22 
sis- wa mendapat nilai di bawah KKM (≥70).  
Nilai rata-rata kelas adalah 55 dan ketun- 
tasan klasikal sebesar 26,67%. Ketuntasan 
klasikal pada pratindakan masih di bawah 
indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80%.  
Pada siklus I dilakukan tindakan meng-
gunakan model pembelajaran SAVI. Setelah 
dilakukan tindakan dalam pembelajaran IPS 
materi proklamasi kemerdekaan Indonesia, 
nilai pemahaman konsep proklamasi kemer- 
dekaan Indonesia menunjukkan adanya pe- 
ningkatan dibandingkan kondisi awal. Se- 
banyak 63,33% atau 19 siswa dari 30 siswa 
mencapai nilai di atas KKM (≥70) dan 
sebanyak 36,67% atau 11 siswa dari 30 siswa  
mendapat nilai di bawah KKM (≥70) 
Persentase ketuntasan klasikal pada siklus I 
yaitu mencapai 63,33% dan masih di bawah 
indikator kinerja yang diharapkan yaitu 80%, 
sehingga tindakan dilanjutkan pada siklus II. 
Data perolehan nilai pemahaman konsep pro- 
klamasi kemerdekaan pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Frekuensi Data Nilai Pemaham- 
an Konsep Proklamasi Kemer- 
dekaan Pada Siklus I 





1 46-51 1 3,33% 
2 52-57 5 16,67% 
3 58-63 2 6,67% 
4 64-69 3 10,00% 
5 70-75 9 30,00% 
6 76-81 6 20,00% 
7 82-87 4 13,33% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata = 70,1 
KKM (≥70) 
Ketuntasan Klasikal = 63,33% 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan 
dengan berpedoman pada hasil refklesi pada 
siklus I, hasil dari tindakan disiklus II 
menunjukkan sebanyak 90,00% atau 27 sis- 
wa mencapai KKM (≥70) dan sebanyak 
10,00% atau 3 siswa mendapat nilai di bawah 
KKM (≥70). Nilai rata-rata kelas adalah 80,1 
dan ke- tuntasan klasikal pada siklus II 
sebesar 90,00% . Data tersebut dapat dilihat 
dalam tabel 3.  
Tabel 3. Frekuensi Data Nilai Pemaham- 
an Konsep Proklamasi Kemer- 








1 58-63 2 6,67% 
2 64-69 1 3,33% 
3 70-75 4 13,33% 
4 76-81 7 23,33% 
5 82-87 13 43,33% 
6 88-93 2 6,67% 
6 94-99 1 3,33% 
Jumlah 30 100% 
Nilai Rata-rata = 80,1 
KKM (≥70) 
Ketuntasan Klasikal = 90,00% 
Peningkatan nilai pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan Indonesia pada 
siklus II yang sudah mencapai indikator 
kinerja yaitu ≥80% atau 24 siswa dari 30 
 siswa kelas V yang mencapai KKM (≥70), 
maka dapat disimpulkan bahwa tindakan 
penelitian ini berhasil dan tindakan dihen- 
tikan sampai pada siklus II. 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh pada kondisi awal, 
siklus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan ru-
musan masalah dan selanjutnya dikaitkan de-
ngan teori yang telah dikemukakan. Berda-
sarkan hasil observasi, tes, wawancara, dan 
analisis data dalam penelitian ini ditemukan 
adanya peningkatan pemahaman konsep pro- 
klamasi kemerdekaan Indonesia pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Kiringan Boyolali tahun 
ajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis per- 
bandingan nilai pemahaman konsep prokla- 
masi kemerdekaan Indonesia pratindakan, 
siklus I, dan siklus II dapat diketahui bahwa 
dengan menerapkan model pembelajaran 
SAVI dapat meningkatkan pemahaman 
konsep proklamasi kemerdekaan Indonesia 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Kiringan 
Boyolali tahun ajaran 2015/2016. Hasil pe- 
ningkatan nilai pemahaman konsep prokla- 
masi kemerdekaan Indonesia  terjadi secara 
bertahap. Peningkatan dapat dilihat dari nilai 
dan ketuntasan klasikal sebelum dan setelah 
dilakukan tindakan, yaitu pada siklus I dan 
siklus II. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 
4 di bawah ini. 
Tabel 4. Data Peningkatan Kemampuan 
Mengapresiasi Tembang Macapat  
Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata dan persentase ketuntasan kla- 
sikal mengalami peningkatan pada setiap si- 
klus. Hasil tindakan siklus II menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal 
mengalami peningkatan serta telah mencapai 
indikator kinerja penelitian. Nilai rata-rata 
pada kondisi awal sebesar 55 dan pada siklus 
I meningkat menjadi 70,1 kemudian mening- 
kat kembali pada siklus II menjadi 80,1. Per- 
sentase ketuntasan klasikal pada kondisi awal 
adalah 26,67% (8 dari 30 siswa memenuhi   
KKM), pada siklus I meningkat menjadi 63, 
33% (19 dari 30 siswa memenuhi KKM) dan 
siklus II meningkat kembali menjadi 90,00% 
(27 siswa dari 30 siswa memenuhi KKM).  
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa   
pemahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Indonesia siswa kelas V SD SD Negeri 1 Ki- 
ringan Boyolali tahun ajaran 2015/2016 me- 
ningkat setelah diterapkannya model pembe- 
lajaran SAVI. Hal ini sesuai dengan simpulan 
penelitian Devi Novitasari (2015) yang me- 
nunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi pada siswa kelas V SD Ne- 
geri Tegalsari No. 60 Laweyan Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015 melalui Model 
Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualiza- 
tion and Intellectualy (SAVI). 
Peningkatan pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan tersebut dapat 
terjadi melalui penerapan model pembelajar- 
an SAVI yang menciptakan berbagai aktivi- 
tas belajar yaitu dari Somatis, Auditory, 
Visualization dan Intellectualy. Hal ini diper- 
kuat dengan pendapat Djamarah (2008: 38) 
yang mengatakan bahwa belajar bukanlah 
berproses pada kehampaan dan tidak pula   
pernah sepi dari berbagai aktivitas belajar. 
Peningkatan ini juga sesuai dengan pendapat 
dari Meier (2003: 90) yang mengungkapkan 
bahwa, orang belajar lebih banyak dari ber- 
bagai aktivitas daripada jika mereka belajar 
dengan duduk di depan penceramah dan bu- 
ku panduan. Maka dari itu, penerapan model 
pembelajaran SAVI sangat tepat digunakan 
pada pembelajaran proklamasi kemerdekaan 
Indonesia karena siswa tidak hanya duduk 
diam dan mendengarkan guru tetapi siswa 
dapat mengoptimalkan semua inderanya 
untuk bergerak, melihat, mendengarkan dan 
berpikir dalam memahami dan memaknai 
proklamasi kemerdekaan Indonesia. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Jarolimek (Solihatin 
dan Raharjo, 2012: 1) bahwa ketepatan me- 
milih model pembelajaran akan berpengaruh 
terhadap keberhasilan dan hasil belajar siswa. 
Dengan demikian pemahaman siswa menge- 
nai proklamasi kemerdekaan Indonesia dapat 
meningkat setelah penerapan SAVI sebagai 
model pembelajaran. 


















26,67% 63,33% 90,00% 
 KKM (≥70) 
 Tidak hanya nilai pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan yang meningkat 
tetapi juga kinerja guru dan aktivitas siswa di 
dalam kegiatan pembelajaran juga menga- 
lami peningkatan setelah diterapkan model 
pembelajaran SAVI. Hal ini sejalan dengan 
simpulan penelitian Risna Isnaeni Wardani 
(2015) yang mengatakan bahwa kinerja guru 
dan aktivitas siswa mengalami peningkatan 
yang siginifikan setelah diterapkan model 
pembelajaran SAVI. Guru sudah tidak lagi 
menggunakan satu cara belajar untuk me- 
nyampaikan materi proklamasi kemerdeka- 
an, tetapi memberikan variasi belajar untuk 
mengatasi cara belajar siswa yang berbeda-
beda. Hal ini sejalan dengan pendapat Meier 
(2003: 50) bahwa orang belajar dalam cara 
yang berbeda-beda dan satu jenis cara belum 
tentu tepat untuk semua orang. 
Hasil evaluasi siswa di siklus II me- 
nunjukkan nilai rata-rata sebesar 80,1 dengan 
ketuntasan hasil evaluasi pemahaman konsep 
proklamasi kemerdekaan sebesar 90,00% a- 
tau 27 siswa dari 30 siswa yang nilainya me- 
menuhi KKM (≥70) dan terdapat 3 siswa 
atau 10,00% siswa belum lulus KKM (≥70). 
Data yang dipaparkan didukung oleh hasil 
wawancara setelah tindakan penelitian 
dengan guru kelas V SD Negeri 1 Kiringan 
Boyolali pada tanggal 22 April 2016. Guru 
mengatakan bahwa penerapan model pem- 
belajaran SAVI mampu meningkatkan pe- 
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Indonesia. Hasil dari siklus II pada penelitian 
ini sudah mencapai dan melebihi indikator 
kinerja penelitian yang sudah ditentukan 
yaitu ≥80%, sehingga penelitian dapat dihen- 
tikan. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui peningkatan dari kondisi awal ke si-
klus I dan siklus II terjadi secara signifikan. 
Peningkatan dikarenakan terjadinya peruba- 
han dalam pelaksanaan pembelajaran. De- 
ngan demikian, penerapan model pembelajar- 
an Somatic, Auditory, Visualization, and In-
tellectualy (SAVI) dapat meningkatkan pe- 
mahaman konsep proklamasi kemerdekaan 
Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Kiringan Boyolali tahun ajaran 2015/2016. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori, hasil pene-
litian tindakan kelas, dan pembahasan yang 
dilakukan, menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep proklamasi kemerdekaan Indonesia 
siswa kelas V SD Negeri 1 Kiringan Boyolali 
melalui penerapan model pembelajaran So- 
matic, Auditory, Visualization, and Intel- 
lectualy (SAVI) mengalami peningkatan. Pa- 
da uji pratindakan siswa yang mendapat nilai 
memenuhi KKM (≥70) adalah 8 siswa de- 
ngan ketuntasan klasikal mencapai 26,67% 
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 
19 siswa dengan ketuntasan klasikal menca- 
pai 63,33% dan disiklus II meningkat kem- 
bali menjadi 27 siswa dengan ketuntasan 
klasikal mencapai 90,00%. Dengan demiki- 
an, dapat ditarik kesimpulan bahwa penera- 
pan model pembelajaran Somatic, Auditory, 
Visualization, and Intellectualy (SAVI) dapat 
meningkatkan pemahaman konsep proklama- 
si kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V 
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